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Abstrak

Era modem dapat " ‘

pengaruh PosiliF;' m";cm;mkn_n Pengaruh yang positif dan negatif. Salah satu
isakan adalah hidup e menjadi dimudahkan

oleh adanya kemajuan ifm,
. - Pengetaly; . , -
dari adanya era modern, N wan dan teknologi yang merupakan “buah

dianggap sepele. Adanya b : 1, pengaruh negatifnya pun tidak bisa

pendidikan.  Pendidikap
meletakkan kecerdasan
bukanlah perilaku bermg
diluruskan kembalj jala

m‘:;‘;jﬂdi ke'hilm}gan ruhnya, yaitu seharusnya
cal. P sebagai _lurluan inti (core). Perilaku korup
- ¥T0ses pendidikan yang melenceng ini mestinya

nya kepada poros yang scharusnya, dan itu dapat

dimulai pada pendidikan dasaran (Sp
Fhentokalon it i (jala:na:an‘\UD). Salah satu gagasan yang

e e Proses pendidikan vaitu tujuh
chaj_lkan utama dari Michele Borba. Meskipun ketujuh kcbajikan}dari Bo{'ba
engobati™ penyakit korup dalam
dikan sebagai salah satu alternatif

P p aitu empati, nurani, kontrol diri,
rasa hormat, kebaikan hatj, toleransi, dan kt‘adi)lan_ P Kokl dic

Kata kunci: era modern, kependidikandasaran, kecerdasan moral.

ecara Khusus untuk “m

A. Pendahuluan

Permulaan periode modern dalam sejarah Islam menurut Nasution (1992, hlm.

1) dimulai pada saat masuknya Napoleon Bonaparte ke Mesir, yaitu pada permulaan
abad ke-19. Serbuan dunia Barat terhadap kawasan Muslim ini membawa kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, sekaligus menginsyafkan dunia Islam akan
kelemahannya dan menyadarkan umat [slam bahwa di Barat telah timbul peradaban
baru yang lebih tinggi.
Pelbagai ide baru bermunculan sebagai akibat dari adanya kontak dengan dunia
Barat. Ide-ide seperti rasionalisme, nasionalisme, demokrasi, sekulerisme turut
mempengaruhi para pemikir, khususnya pemikir Muslim yang di samping dapat
menimbulkan persoalan baru, juga menggairahkan kembali dinamika keilmuan kaum
Muslimin dengan cara membersihkan keyakinan beragama dari masuknya unsur syirik,
kurafat, bid"ah dan takhayul (Nasution, 1986, him. 04).
Menghadapi era modem ini, Gidden (dalam Ritzer & Goodman, 2007, hlm. 353)
menuturkan:
Kehidupan kolektif modern ibarat panser raksasa yang tengah melaju hingga taraf
tertentu bisa  dikemudikan, tetapi juga terancam  akan lepas  kendali  hingga
menyebabkan dirinya hancur lebur. Panser raksasa ini akan menghancurkan orang yang
menentangnya dan meski kadang-kadang menempuh jalur yang teratur, namun ia juga
sewaktu-waktu dapat berbelok ke arah yang tak terbayangkan scbelumnya,
ot
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. Dt PEYI A Gidden i atas, fengisyaratkan baliwa era rredlery ((ER
emmOulkan penganly pocitif dan negatif sekaligus. Pengaruh positif sepeeti PTubatgy,
ata nilai (o sikop darg betpikir irtnaional menjadi rasional, era ilmn pengetabuan Gan
h'km?lum YanE memberiban kemudahan hagi umat mamisia, juga '(Iﬂ_p-;r Fretmberiay,
manant terhadap ting o kehidupan yange lebih baik sebagai imphikas) dary kerny.,
nln\-nln\. komunikasi dan transportasi. Namun, kehidupan era rl:f-d:rn JIZA dapay
|\)u|\1|vL‘1,\n|, penganl vang negatif berupa pola hidup konsurmtif, sikap indrvid iy
Shap permissir, paya I"idlll’ kebarat-baratan, kesenjangan sosial, juza dapat mem,
:\Qal\)n Kriminalitas scbagai konsckucnsi Jogis dari menipisnya tkatan .‘(Ckcf‘mr-,mqr__
skap individualisyik. hilangnya kearifan lokal, persaingan yang tinzzi dan pala b,
Ronsumtif yang telal dipaparkan tadi. Gaya hidup modern berupa budays konsyr,

_l“gﬂ dﬂpﬂl |ncn]ic" |eru(“n)’a pcfhuﬂlﬂn kompsi_ Dmnikianlﬂh, anfara satu }"33 df_‘:?an

hal lainnya bisa saling berkelindan, saling berkaitan. i lem!

\ Lembaga pendidikan dasaran (SD dan PAUD) scbagai lc.:mna;fa peniidiican
formal yang paling awal, mendapatkan tantangan yang tidak kecil menghadap: o
modernisasi in;. Bagaimana lembaga pendidikan dasaran ini dapat TV
pc!ulidik dan sekaligus peserta didiknya agar dapat menjadikan milai-nilai karaler yq
baik. sebagai fondasi yang amat menentukan bagi pembangunan karakter di jer:y.
pendidikan sclanjutnya dan scbagai perisai (tameng) dalam menghadapi pengan
negatif era modern.

N (W

B. Pembahasan
1. Pengertian Pendidikan

Istilah pendidikan diambil dari beberapa bahasa. Dari bahasa Yunani pendidikar
berasal dari kata “paedagogie” yang berarti pendidikan atau “paedagogia” yang beram;
pergaulan dengan anak-anak (Purwanto, 1995, hlm 3). Kata paedagogie ini kemudiap
ditransliterasikan menjadi pedagogi. Kata pedagogi ini berbeda sedikit makna dengay
“paedagogik™. Pedagogik diartikan dengan ilmu pendidikan, lebih menitikberatkan
kepada pemikiran atau perenungan tentang pendidikan (Purwanto, 1995: Sadulloh, di
2007). sedangkan kata “pacdagogic” yang terdiri atas kata “paedos” (anak)
dan“agoge " (saya membimbing, memimpin) berarti pendidikan yang lebih menekankan
kepada praktek, menyangkut kegiatan mendidik dan membimbing anak. Pedagogik
bersifat teoretis, sementara pedagogi bersifat praktis. Dengan demikian pedagogik Jauh
lebih luas daripada pedagogi.

Kata pendidikan yang berasal dari bahasa Inggris “education™ memiliki akar
kata “educare” yang bermakna membimbing, menuntun, dan memimpin (Sumantry,
2009, him. 5). Hal ini sejalan dengan makna ro bring up, yang memiliki setidaknva lima
pengertian yaitu membesarkan (raise, enlarge, rear, increase, turn up), mendidik
(educate, train, nurture, bread. Jfoster), mengasuh (rake care of. mother), memupuk
(fertilize, nourish, mamuore, muck), dan memelihara (maintain, keep, preserve, care).

Sementara itu dalam bahasa Arab, terdapat setidaknya tiga istilah vang memiliki
arti hampir berdekatan dengan kata pendidikan ini, vaitu kata “ta’lin, “1a’dib™ dan
“tarbiyyah”, Kota “ta'lim” sccara bahasa berarti pengajaran, bentuk masdar dari
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allama- yucallimu-ta liman yang,  be

enyampaian pcn.gch'nlmun don keterampilan. “Tu'lim adalah usaha terue menerus
nanusi scjok lahir h‘llll’.[lﬂ mati dori posisi “tidak tahu' ke pnsini' wahu' seperth yang
Jigambarkan dalam Surat Al-Nah| [16] ayat 78: “Dan A||Iuh mengeluarkan dari perut
ipumu- dalamkeadaan- tidak wmengetahui sesuaty apapun, din Dia memberi kamu
'u-ndcngi\ruu..‘pm‘lg.hl‘l.ulnn dan hatj agar kamu bersyukur,"” '

Rela "l ‘hh. merupakan bentuk masdar dari kata addaba-yuaddibu-ta ‘diban
yang h_‘-‘""“ '"c“g“l“fkf‘“ Sopan: santun. Sedangkan menurit istilah ta'dib diartikan
schagai proses mendidik yang difokuskan kepada pembinaan dan penyempurnaan
akhlak atau budi pekerti. lfuln “tarbiyvah™ merupakan masdar dari kata robba-yurobbli-
rarbiyyatan, yang berarti pendidikan. Sedangkan menurut istilah, kata tarbiyyah
merupakan lmc!nk_nn mengasuh, mendidik dan memelihara,

Semua istilah itu saling melengkapi dan titik tckannya saja yang berbeda. Dalam
ta'lim, !mk tckannya a.dalah penyampaian ilmu pengetahuan yang benar, pemahaman,
pengertian, tanggung jawab dan penanaman amanah kepada anak. Oleh karena itu
fa lim di sini mencakup aspek-aspek pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
sescorang dalam hidupnya dan pedoman perilaku yang baik. Sedangkan pada kata
warbiyyah, titkk tekannya difokuskan pada bimbingan anak supaya berdaya (punya
potcnsi atau kekuatan), tumbuh kelengkapan dasarnya serta dapat berkembang secara
sempurna. Semf:ntara kata ta'dib titik tekannya adalah pada penguasaan ilmu yang
benar da‘ﬂm_d'f | seseorang agar menghasilkan kemantapan amal dan karakter yang baik.

Tafsir (2004, hlm. 24) memberikan dua pengertian pendidikan. Secara sempit
dan secara luas. Dengan mengacu kepada pengertian yang telah disampaikan oleh
Marimba (1998, him. 20), pendidikan dapat dimaknai sebagai bimbingan atau pimpinan
sccara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Tafsir menilai definisi ini masih terlalu
sempit, karena kegiatan pendidik terbatas hanya dilakukan oleh orang (manusia) selaku
pendidik. Timbul pertanyaan: “Bagaimana jika bimbingan itu dilakukan oleh diri
sendiri, oleh alam sekitar oleh kebudayaan dan sebagainya, apakah itu tidak disebut
kegiatan pendidikan?”

Mengenai pertanyaan di atas, Tafsir menjawabnya bahwa jika kegiatan
pcndidikan itu dilakukan oleh orang lain secara sadar (disengaja), maka itulah yang
disebut dengan pendidikan, tetapi jika kegiatan itu dilakukan oleh diri sendiri, atau oleh
lingkungan, maka kegiatan ini disebut pengaruh saja.

Dalam hal ini Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 memberikan batasan
sebagai berikut:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

rmakng pengajaran yaitu - pemberian atau

Dari rumusan pendidikan yang ada di dalam undang-undang tadi, ada beberapa
kata atau kalimat kunci yang menurut penulis perlu digarisbawahi. Pertama, kegiatan
pendidikan itu harus disadari dan terencana, dan hal ini tampak sejalan dengar: apa yang
sudah dikemukakan sebelumnya, bahwa pendidikan itu merupakan usaha sadar dan
terencana. Kedua, pendidikan itu ditujukan untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran.  Tampak bahwa pendidikan menjadi lebih sempit lagi
pengertiannya, menjadi sebuah proses pengajaran. Menanggapi hal ini, Tafsir
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menuturkan, jika jnpin mengambil pengertian yane ‘t‘{“f"ﬂ ﬂ"':"" ":’II: f;lv,u gf_\;r. Pabye
salah. Yanp palu ditckankan di sini adaloh lugmmsnn' |‘_:r :hr _ W harag o -
mengupayakan supaya anak itu mau belajar. Ketlga. p(‘mlull:.aﬂ ; 0] - ;i‘-i r:».rr.{_-.,.:'”:
peserta didik sehagai subjek yang nktifmcn[:cmhﬂ"!!'f-“"lsc_um & ':'." Yan
harus aktif adalah peserta didik. Mercka harus diberi kepercayaan untuk b,
bergerak melakukan aktivitas bukan duduk diam
guru. Dalam proscs pembelajaran seperti ini, gury
fasilitator saja, yang berfungsi untuk mempermudah pesert

Bergesernya paradigma pendidikan dari lmc{wr center
BUr) ke sudent centered (yang berpusat kepada siswa) ni. ; 7 ;
digagas oleh Silberman (2009) dengan kata-kata scperti int: Yang Saya dengar sy,
lupa (what I hear., 1 forget). Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat (what / f,...
and sce, I remember Just a little). Yang saya dengar, lihat dan pertanyakan 4,
diskusikan dengan orang lain, saya mulai pahami (what [ hear. sec and ask quess,,,
about or discuss with somcone clse, | begin to understand). Dan yang saya denga;
lihat, bahas dan terapkan, saya dapatkan pengetahuan dan kclcmvpllan (what [ heg,
see, discuss and do, | acquire knowledge and skill) . Yang saya ajar kan kepada Orang
lain, saya kuasai (what I teach to another. I master).” Acempal. potensi yang
dikembangkan itu secara komprehensif meliputi ketiga ranah yaitu afekuf (kekuaray
spiritual - keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia), knowledg,
(kecerdasan) dan psikomotorik (keterampilan).

il

hanya mendengarkan cerama, ;;
atau pendidik berposisi Sehagy;
a didik belajar,

ed (vang berpusat kepad,
scjalan dengan apy yang

2. Perilaku Korupsi scbagai Tantangan pada Dunia Pcndid.ikan '
Menanggapi hal tersebut di atas, perilaku korupsi yang Kian merajalels
khususnya di Indonesia tak ayal juga telah merasuki dunia pendidikan Menurut Mas
(2014, him. 8) secara historikal struktural, suburnya perilaku korupsi di Indonesia yang
tampaknya sudah membudaya karena terjadi di hampir semua lini kehidupan

masyarakat, merupakan warisan dari zaman kolonial. . o
Mas (2014, him 9) menjelaskan bahwa suburnya perilaku korupsi tidak dapat

dipisahkan dari pengaruh budaya feodalisme yang terjadi sebelum kemerdekaan
Kerajaan-kerajaan terdahulu dibangun atas hubungan patront-client yang di dalamnya
terjadi pola hubungan di mana rakyat harus menyerahkan upeti kepada raja. Anchnyy
meskipun era kerajaan-kerajaan di nusantara berakhir, praktek Korupsi hcrkcml\ang
terus, dan mengalami metamorfosis dengan munculnya bentuk “neo-feodalisme™

Agaknya perilaku korup ini dipicu juga oleh tingginya budaya Konsumeif
masyarakat modern seperti yang sudah penulis paparkan sebelumnya. Manusia sangat
tergoda oleh adanya nafsu konsumsi hidupnya, schingga ia menghalalkan segala cara
untuk memenuhinya, termasuk melakukan tindakan Korupsi.

“Moral” atau “nilai®, “value, “atitude”, “karakter”, “akhlagul-tarimah”,
“budi pekerti uhur™ atau istilah-istilah lain yang semakna dengan itu, seharusnya
dikedepankan dalam proses pendidikan, seperti yang secara normatif telah digagas di
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas. Bukankah potensi
peserta didik yang harus dikembangkan terlebih dulu seperti disebut oleh undang-
undang tersebut yaitu kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dici dan kepribadian®
Ini berarti aspek afektif (norma, nilai, moral) terlebih dahulu yang harus dintamakan.

Di negara-negara maju yang mendapat predikat bersih dan korups, justru nilai-
nilai seperti kejujuran, mengembangkan budaya “malu™ dan patuh pada aturan menjadi
bagian dari perilaku keseharian mercka, Lantas, apakah di negara-negara maju, tidak
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rerdapat prakiik korupsi? Menurt Mg

melanda negaro-negary herke (301, him. 8) prakiik korupni tidak hanya

) " H t ’
nbang, tetapi g negaro-nepara maju, seperti Amerika

Serikat. Hanya saja, korupsi di e
: s rare mnju tidak se : t di neyara-
scgarn berkembang scperti Indon - Jutidak separnh dengan korupsi di negs

-, Ncglf.rll ll\:njlnmlm menduduki ranking satu schagai negarn yang paling bersib
dart 1 O'Y‘l.;\!‘&l ( ‘l;l_z-ﬂ\\'unm' ?U(M, him. $). Bukan In'lnyn it l’inl:‘mdi:n l'cmy:l!n
el ".'ml a:‘-k!"u it scbagai negara yang paling maju mutu pc;uli(likmmyn di dunia
:llg‘n;?ltl:“‘::l“'lljlll"?“h;:]'-l‘:::s":ctl:ruj“[n"l d;l'l'llll bidang penanganan korupsi berbanding Jurus

‘ ~ " Bsa sebut dalam bidang pendidikan, Meski data terbaru
!m‘l“f““ Lzﬂl%ﬂ“ﬂ;ﬂmuui&uﬂnﬁmﬂﬂisyl ilonr;zf) I OL(;klxzig]/m:r: ;)':::,::1 . pctrccpt jons-
index-2015, Finlandia berada dj ranking ke-2 s;t.li(;l_nlilrli)cn-lnnri untuk rﬁni(ing ni:gﬁraj

rara terbersih dari korups; Py : .
negare OTupst, tetapi posisi Finlandia dalam bidang pendidikan tetap saja

harus diacungi jempol.

. s M.cnurul Miharja (.2(,“_2' him. 41) di Finlandia, profesi guru di sckolah dasar,
minimal tamatan S2 dan ‘_lelllh dari the best ten lulusan universitas. Orang merasa lebih
terhormat jadi guru daripada jadi dokter atau insinyur, Makna the best tidak saja
bersinggungan dengan kecerdasan intelektual, tetapi juga bertemali dengan moralitas
pendidiknya, yang akan menjadi panutan terlebih dahuly sebelum menuntut moralitas
dari peserta didiknya. Untuk meminimalisasi praktik korupsi ini, penulis ketengahkan
gagasan M‘Ch_dc Borba dalam Buky Building Moral Intelligence, yang dapat diterapkan
dalam menghidupkan pendidikan nilaj gj tingkat dasaran (SD dan PAUD).

3. Building Moral Intelligence

(Membangun K 1 Moral la Michele
Borba pada Jenjang Pendidi) gun Kecerdasan Moral) a la

kan Dasaran (SD dan PAUD)

. Proses penyelenggaraan pendidikan harus kembali kepada ruhnya semula, yaitu
semakin mengasah_akhlak seseorang menjadi lebih mulia. Bukankah misi kenabian
Muhammad saw diutus ke dunia inj adalah dalam rangka menyempurnakan akhlak
(innama bu'itstu livtammima makarima al-akhlaq)?

I.’e“'d‘dlkﬂﬂ tanpa akhlak menurut Mahatma Gandhi (dalam Mathar, 2009, him.
5) menjadi salah satu dari tujuh dosa sosial. Berturut-turut ketujuh dosa sosial itu
adalah: 1) Politik tanpa prinsip (politics without principle); 2) Kekayaan tanpa kerja
(wealth without work); 3) Perdagangan tanpa moral (commerce without morality); 4)
Pendidikan tanpa akhlak (education without character); 5) Kesenangan tanpa suara hati
(pleasure without conscience); 6) Ilmu pengetahuan tanpa peri kemanusiaan (science
without humanity); dan Ibadah tanpa pengorbanan (worship without sacrifice).

Untuk membantu pribadi-pribadi yang manusiawi atau bermoral, khususnya
dalam menghidupkan pendidikan nilai di jenjang pendidikan SD dan PAUD penulis
mengajukan gagasan Michele Borba dari bukunya Building Moral Intelligence: The
Seven Essential Virtues that Teach Kids to Do the Right Thing. Menurut Borba (2001,
him. 6),

Moral intelligence consists of seven essential virtues — emphaty, conscience, self-
control, respect, kindness, tolerance, and fairness — that help your child navigate
through the cthical challenges and pressures she/he will inevitably face throughout life.
These core virtues are what give her/him the moral bearings by which to stay on the
path of goodness and to help her/him behave morally.

Borba menggagas tujuh kebajikan moral (seven essential virtues) sebagai

landasan dalam membangun kecerdasan moral yang dapat membantu anak (peserta
didik) menghadapi tantangan dan tekanan ctika yang tidak dapat dihindarkan dalam
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par sclalu bermoral dalam bertindak, “C"luru,

Hdupannyn kelak -
Y kelak dan melindunginyn o lis paparkan di bawah ;.

ut ketujuly kebajikan moral versi Borba tersehut, penulis i
Empati (emphaty) menurut Borba (2001, him. §) (Iltc’gcmilhkﬂ" scbagai fdvnu/yinp
With and Jeeling other people’s concern” (memahami dan .mcrns:lknn kc’fh“‘”alim,;
orang lain), Empati letaknya ada di puling dalam, karcna ia (ncrupuknn Inti (core,
t:'mosi moral yang membantu anok (peserta didik) memahami perasaan Orang lain,
Peserta digik akan terlatih menjadi peka terhadap kcbulul!nn dan perasaan orang Jaip
mendorongnyn menol ong orang yang sedang mengalami kesusahan atauy kcsakitan:

sehingga ia dapay memperlakukan orang lain dengan penuh kasih sayang,

- Hati Nurqp; (conscicnce) adalah knowing the right and decent way to act and Acling

that way (mengetahui dan mencrapkan cara bertindak yang benar ( Qorba. 2001, i,
8). Hati nurani adalah suara hati yang membantu anak (pescrta didik) memilip Jalap,
Yang benar daripada jalan yang salah serta tetap konsisten (istiqomah) berady pada
Jalur yang bermoral, membuat dirinya merasa bersalah ket ika menyimpang darj ja),,,
yang semestinya. Dia mampu bertahan meskipun godaan dan serbuan bisikan Syetan
mempengaruhinya untuk melakukan perbuatan buruk.

- Kontrol dirj (self-control), diterjemahkan sebagai regulating your thoughs and

actions 5o that you stop any pressures from within or without and act the wgy you
kno.w and feel is right, Mengendalikan pikiran dan tindakan agar menahan dor Ongan
dari dalam maupun dari luar sehingga bisa bertindak dengan benar (Borba, 200,
him. 8). Anak (peserta didik) bisa berpikir sebelum bertindak, memikirkan segala
konsckuensi logis jika a akan melakukan tindakan yang keliru dan dilarang jary,
agama dan moral masyarakat tempat dia berada. Kecil .kcmungkman baginy,
mengambil tindakan yang akan berakibat buruk. Kebajikan ini dapat membanty anak
menjadi mandirj (otonom) karena dia tahu bahwa dirinya dapat mengendalikap
tindakannya sendiri.

- Rasa hormat (respect) diterjemahkan olch Borba (2001, hlm. 8) sebagai showing You

value others by treating them in a courteous and considerate way. (mengharga;
orang lain dengan berperilaku baik dan sopan). Kebajikan ini mengarahkan anak
(peserta didik) memperlakukan orang lain, sebagaimana ia juga ingin diperlakukap
oleh orang lain. Dengan kebajikan ini, peserta didik terhindar dar bertindak kasgy
kepada orang lain, tidak adil, dan bersikap memusuhi. Jika anak terbiasa bersikap
hormat terhadap orang lain, maka ia juga akan berusaha menghormati dirinya sendirj.
dan akan mendapat balasan dihormati oleh orang lain.

- Kebaikan hati (kindness) diterjemahkan sebagai demonstrating concern about the

nwelfare and feelings of others (menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan dan
perasaan orang lain). Dengan kebajikan ini, anak atau peserta didik menjadi lebih
belas kasih dan tidak egois (memikirkan diri sendiri). Kebaikan hati akan
ditunjukkan oleh sikapnya yang lebih banyak memikirkan kebutuhan orang lain,
menunjukkan kepedulian, memberi bantuan kepada yang memerlukan, serta
melindungi mereka dari kesakitan dan kesusahan.

. Toleransi (tolerance) adalah respecting the dignity and rights of all persons, even

those whose beliefs and behaviors differ from our own (menghormati martabat dan
hak semua nrang meskipun keyakinan dan perilaku mereka berbeda dengan kita).
Toleransi membuat anak (peserta didik) mampu menghargai perbedaan kualitas
dalam diri orang lain, membuka diri terhadap pandangan dan keyakinan baru dan
menghargai orang lain tanpa membedakan suku, gender, penampilan, budaya,
kepercayaan, kemampuan ataupun orentasi seksual.
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7. Keadilon (fairness) dimakpgi schay

1 ik i choosing to be open minded and so act in d Just
and fair way (berpikir terbyky £ to be oy e

. serta bertindak adil dan benar)
Keadilan menuntun apak agar - memperlakukan orang lain dengan baik, tidak

memihak, dan adil, schingga iy me . vie .
; 4 mematuhi aturan, mau bergiliran dan berbagi, serta
mendengar semug pih , mau berg #

ak secara terbuka sebely [ -nilai
ene m memberikan penilaian apapun.
Anak ?lhﬂ:,m:domng membela pihak yang diperlakukan secara tidak adil dan
menuntut agar .cn.zuu Orang—tanpa pandang suku, bangsa, budaya, status ckonomu,
kemampuan atau kcyaklnan—-dipcrlakukan sctara (equal).

Demikianlah konscp alau :
5 g Bagasan tentang | dari
Michele Borba ini dikete & ¢nlang membangun kecerdasan moral da

ngahkan untuk : dikan nilai di SD dan
PAUD. menghidupkan pendidikan nilai di

C. Simpulan
i"end;dll'\'- n k(;:‘raktcr atau nilai itu tidak cukup diajarkan, tetapi harus dihidupkan
dalam keseharian di rumah, g; sckolah dan di masyarakat secara sinergis dan

berkelanjutan supaya dapat menjadi perisai ampuh dalam menangkal ckses negatif era
modern, di antaranya adalah adan

konsumtif, Ya perilaku korupsi yang berakar dari pola hidup
0 :

Ur!tuk menangkal ek_scs negatif era modern, gagasan Borba yang dituangkan
dalam Building Moral Intelligence: The Seven Essential Virtues that Teach Kids to Do

the ngh{ 77”'".%’» dap:{t dijadikan sebagai salah satu alternatif pendidikan karakter/nilai
pada jenjang kependidikandasaran (Sp dan PAUD). Ketujuh kebajikan moral versi

Borba lf:rscbut “df’lah: empati, hati nurani, kontrol diri, rasa hormat, kebaikan hati,
toleransi, dan keadilan. Wallahu a'jam p; al-showwib.
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